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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh ilmu yang 

banyak, dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta dapat bertingkah 

sesuai norma-norma yang berlaku. Karena dengan ilmu yang bermanfaat 

seseorang akan diangkat derajatnya baik di dunia dan di akhirat. Sebagaimana 

janji Allah dalam surat Al-Qur’an Al- Mujadilah ayat: 11 

 
 

Artinya: 

 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berlapang-

lapanglah dalam majlis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”. Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah: 

11).
1
 

 Pembelajaran matematika menuntut siswa untuk belajar aktif, kreatif, dan 

inovatif yang menempatkan guru sebagai fasilitator dan bukan sumber belajar 

utama. Namun permasalahannya saat ini banyak siswa yang kurang mencintai 

pendidikan terutama pada pelajaran matematika, pelajaran matematika dianggap 

sangat sulit dan menjenuhkan bagi sebagian besar siswa. Akan tetapi 

kenyataannya dalam dunia pendidikan, matematika merupakan subyek yang 

sangat penting pada sistem pendidikan diseluruh dunia,
2
 sehingga jika suatu 

negara mengabaikan pendidikan matematika yang sejatinya adalah perioritas 

utama, maka negara itu akan tertinggal dari kemajuan segala bidang, dibanding 

negara lain yang notabene memberikan tempat bagi matematika sebagai subyek 

yang sangat penting.  

Istilah matematika berasal dari kata yunani “mathein” atau “manthenein”, 

yang artinya mempelajari.
3
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan.
4
 Akan tetapi sampai saat ini belum ada kesepakatan yang 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: special for woman 

.(Bandung:PT.sygma examedia arkanleema, 2009), hal. 543 
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 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fatani, Mathematikal Intelligence:Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar,(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA,2009) hal. 41 

 
3
 Ibid, hal. 42 
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 Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2002), hal 

723. 
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bulat diantara para matematikawan, apa yang disebut matematika itu. Matematika 

tidaklah kongkrit, tetapi abstrak. Jadi secara umum matematika itu adalah ilmu 

pengetahuan yang abstrak dan masih dalam fikiran atau gambaran. Dalam 

pembelajaran matematika memerlukan standart proses pembelajaran yang harus 

diperhatikan agar pembelajaran matematika tersebut akan lebih terlaksana dengan 

baik. 

Salah satu dari standar proses pembelajaran pada pelajaran matematika 

adalah komunikasi (communication). Istilah komunikasi berpangkal pada 

perkataan latin “Communis” yang artinya membuat kebersamaan atau 

membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
5
 Komunikasi adalah suatu 

proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 

informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling 

pengertian yang mendalam.
6
  

Berdasarkan definisi diatas maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa 

komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh dan 

mempengaruhi satu sama lainnya, yang sengaja maupun tidak sengaja. Dalam 

komunikasi tidak sekedar komunikasi secara lisan atau verbal tetapi juga 

komunikasi secara tertulis. Komunikasi verbal (Verbal Comunication) sendiri 

adalah bentuk komunikasi yang disamapaikan komunikator kepada komunikan 

                                                           
5
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2014), hal. 20 
6
 Ibid hal. 22 
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dengan cara lisan (Oral). Sedangkan komunikasi tertulis ialah komunikasi 

melalui tulisan seperti biasa yang dilakukan oleh orang kepada orang lain.  

Pada pembelajaran matematika kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa untuk menyatakan ide-ide matematika baik secara lisan 

maupun tertulis. Komunikasi matematis dapat terjadi antara guru dengan siswa, 

dan antara siswa dengan siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 

dikembangkan jika siswa mampu menghubungkan benda nyata, gambar dan 

diagram kedalam ide matematika.
7
 Komunikasi sendiri terdapat beberapa unsur-

unsur yang terdiri dari: Source(pengirim), Message (Pesan), Chanel (Saluran-

media), dan Receiver (Penerima).
8
  

Ketika pembelajaran berlangsung atau pada saat guru memberikan informasi 

berupa materi atau sesuatu yang akan dibahas pada waktu itu yang oleh guru 

didapat melalui buku paket, lks maupun dari sumber bacaan yang lain, maka saat 

itu juga sedang terjadi proses transformasi informasi dari pengirim atau 

kumunikator kepada penerima atau komunikan. Dalam penyampain informasi 

tersebut pesan dari guru kepada siswa yang diajar, bertujuan agar pesan atau 

informasi tersebut dapat diterima dengan baik serta dapat berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa untuk perubahan tingkah laku. Sehingga, keberhasilan 

pembelajaran sangat bergantung pada proses komunikasi yang terjadi pada saat 

itu juga. Dalam hal ini berarti komunikasi sangat berperan penting dalam 

                                                           
 

7
 Diane Ronis, Pengajaran Matematika Sesuai Cara Kerja Otak, (Jakarta: PT. Indeks 

Permata Puri Media, 209), hal. 20 
8
  Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi ... hal. 26 
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pembelajaran matematika, akan tetapi banyak ditemukan pada pembalajaran 

matematika terajadi permasalahan, yakni dalam proses komunikasi matematis.   

Permasalahan yang dijumpai peneliti dalam pembelajaran matematika pada 

saat peneliti sedang melakukan kegiatan praktik pengalaman lapangan atau PPL 

di MA Al-Hikmah Langkapan, ada beberapa siswa yang kurang memahami 

terhadap suatu konsep dari matematika pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini tampak sebagian besar siswa kesulitan dalam 

menyelesaiakan soal komposisi fungsi, kesulitan siswa yakni kurang 

ketepatannya dalam menyebutkan simbol atau bagaimana cara siswa membaca 

dan menulisnya, misalnya       dan   (   )( ), kesalahan siswa dalam 

membaca simbol atau cara menuliskannya, dapat berakibat siswa salah dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Adanya perasaan ragu-ragu 

yang ada dalam diri siswa dan enggan untuk mengungkapkannya melalui tulisan 

atau gambar yang mereka fahami, sehingga dapat menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, siswa berkemampuan matematika 

rendah  dalam proses pembelajaran matematika didalam kelas  siswa lebih pasif 

dalam menanggapi informasi serta kurang percaya diri untuk mengungkapkan 

apa yang mereka miliki. Sehingga, untuk membuat siswa menumbuh 

kembangkan kemampuan komunikasi matematis diperlukan suatu pembelajaran 

yang memberikan dorongan siswa untuk mengkonstruksikan sendiri 

pengetahuannya dan yang dapat mendukung serta mengarahkan siswa pada 
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kemampuan komunikasi matematis, agar siswa lebih memahami materi yang 

diajarkan serta mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya. Strategi 

pembelajaran yang dirancang yaitu dengan menerapkan metode, model, atau 

pendekatan pembelajaran yang relevan.  

Proses pembelajaran matematika yang relevan ini ialah dimana proses 

belajar mengajar didalam kelas, dimana guru bisa membawa peserta didik  

memahami materi yang telah disampaiakan oleh guru. Pada penelitian ini, untuk 

melihat kemampuan komunikasi matematis siswa, peneliti menggunakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) dimana salah satu fokus utama dari kegiatan-kegiatan, 

metode Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) adalah 

membuat penggunaan waktu tindak lanjut menjadi lebih efektif, karena dalam 

metode ini siswa bertangung jawab terhadap tugas kelompok, yang 

dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membaca, supaya memenuhi 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Setiap anggota kelompok harus mengeluarkan 

ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga 

terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang bertahan lama.
9
  

Metode Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

merupakan rangkaian pengajaran yang diawali dengan guru memberikan 

pengenalan konsep, pengenalan konsep ini merupakan bagian awal yang 

                                                           
 

9
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 2013) hal. 221 
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terpenting dalam proses pembelajaran, karena guru akan memberikan istilah baru 

yang akan mengacu pada hasil penemuan selama proses pembelajaran 

selanjutnya. Pada tahap kedua yakni melakukan eksplorasi dan aplikasi, tahap ini 

memberikan peluang kepada siswa untuk mengungkapkan pengetahuan awal, 

serta mengembangkan pengetahuan yang baru, dan menjelaskan fenomena yang 

mereka alami. Pada tahap ketiga adalah fase dimana siswa mampu 

mengkomunikasikan hasil dari temuan-temuan serta membuktikan dan 

memperagakan materi yang dibahas. Sehingga proses pembelajaran matematika 

yang menerapkan motode Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) diharapkan dapat menimbulkan komunikasi matematis pada siswa.  

Pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) memiliki kelebihan diantaranya, pengalaman dan kegiatan 

belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak, kegiatan 

yang dipilih sesuai dari minat dan kebutuhan siswa, seluruh kegiatan belajar lebih 

bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama, 

pembelajaran terpadu akan dapat menumbuh kembangkan ketrampilan berfikir 

siswa, bersifat pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering 

ditemui dalam lingkungan siswa, menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah 

belajar yang dinamis, optimal, dan tepat guna, menumbuh kembangkan interaksi 

sosial siswa, serta memperluas wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar.  
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Pada materi komposisi fungsi komunikasi matematis sangat diperlukan guna 

untuk memahami arti-arti simbol matematika dan menyelesaikan soal-soal pada 

materi komposisi fungsi. Adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa 

atau siswa dengan siswa lainnya pada materi komposisi fungsi, tidak akan 

menimbulkan banyak pemahaman yang akan mengakibatkan siswa keliru dalam 

mengerjakan soal komposisi fungsi yang telah diberikan guru. 

 Berdasarkan uraian diatas, sebagai upaya untuk mendiskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mempelajari pelajaran 

matematika dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC), maka penulis mengambil judul “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) Materi Komposisi Fungsi di MA Al-Hikmah 

Langkapan Srengat Blitar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

matematika rendah kelas XI pada model pembelajaran kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) materi komposisi 

fungsi di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat Blitar? 



9 
 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

matematika sedang kelas XI pada model pembelajaran kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) materi komposisi 

fungsi di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat Blitar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan diadakan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan matematika rendah kelas XI pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

materi komposisi fungsi di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat Blitar. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 

berkemampuan matematika sedang kelas XI pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

materi komposisi fungsi di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat Blitar. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis: untuk mengembangkan ilmu terutama dalam bidang 

matematika yang diharapkan pembelajaran matematika yang saat ini 

dianggap sulit bagi sebagian besar siswa, menjadi pelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. Komunikasi matematis dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) akan berguna bagi para pengajar dan siswa agar 

pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk guru: membantu guru bidang studi matematika dalam 

meningkatkan proses penyampaian materi agar dapat diterima oleh 

peserta didik  dan sebagai bahan  masukan untuk menciptakan suatu 

metode pembelajaran yang menarik dan efisien. 

b. Untuk siswa: penelitian ini berguna untuk melatih komunikasi matematis 

siswa dan melatih siswa untuk mengemukakan ide-ide mereka. 

c. Untuk lembaga sekolah: sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan dan pembelajaran matematika 

d. Untuk peneliti lain: penelitian berguna untuk memberi bekal mahasiswa 

calon guru matematika untuk siap melaksanakan tugas disekolah nanti. 

e. Untuk IAIN Tulungagung: untuk memberikan informasi kepada calon 

pengajar matematika.  
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E. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah disusun sebagai upaya menghindari dari kesalahan 

pemahaman dalam memahami konsep judul ini, maka perlu dikemukakan 

penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh dan 

mempengaruhi satu dengan lainnya, sengaja maupun tidak sengaja.
10

 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide 

matematika.
11

 

2. Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif merupakan metode dimana para siswa akan duduk 

bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang atau lebih untuk 

menguasai materi yang disampaikan guru.
12

 Maka pembelajaran kooperatif 

sering disebut dengan pembelajaran kelompok, namun pembelajaran 

kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok karena didalam pembelajaran 

kooperatif memuat hal-hal yang harus diperhatikan agar pembelajaran lebih 

efektif dan efisien.  

                                                           
10

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi . . . hal. 23 
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 Diane Ronis, Pengajaran Matematika Sesuai . . . hal. 20 
12

 Robert E. Salfin, Cooperatif Learning, (Bandung: PO Box 137 Ujungberung, 2008), 

hal. 8 



12 
 

3. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition 

(CIRC) 

Strategi metode Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

adalah strategi pembelajaran yang dimulai dengan guru membentuk 

kelompok, guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran, 

siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada lembar 

kertas, siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok, guru 

memberikan penguatan, dan diakhiri dengan membuat kesimpulan.
13

 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Kajian terhadap masalah pokok yang disebutkan di atas, di bagi atau 

dikembangkan dalam beberapa hal: 

Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan 

masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, dan 

(f) sistematika pembahasan. 

Bab II landasan teori, terdiri dari: (a) hakikat matematika, (b) karakteristik 

matematika, (c) komunikasi matematis, (d) pengertian model pembelajaran 

kooperatif learning, (e) Metode Cooperative Integrated Reading And 
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 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran . . . hal. 222 
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Composition (CIRC), (f) kemampuan matematika siswa, (g) meteri komposisi 

fungsi, (h) penelitian terdahulu, (i) kerangka berfikir. 

Bab III metode penelitian, terdiri dari: (a) pola penelitian dan jenis 

penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, 

(e) metode pengumpulan data, (f) metode analisis data, (g) pengecekan 

keabsahan data, dan (h) prosedur penelitian. 

Bab IV laporan hasil penelitian, terdiri dari: (a) paparan data (b) analisis 

data. 

Bab V pembahasan, terdiri dari: (a) kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading 

And Composition (CIRC) pada materi komposisi fungsi (b) kemampuan 

komunikasi matematis pada siswa berkemampuan matematika rendah (c) 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa berkemampuan matematika 

sedang 

Bab VI penutup, terdiri dari: (a) simpulan, dan (b) saran.   


